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MOTTO
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dalam setiap pertempuran.”

~Sun Tzu, The Art of War~
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ABSTRAK

Barat dan Timur merupakan sebuah istilah yang problematis sepanjang sejarah
termasuk ideologi yang berkembang didalamnya. Barat dengan semangat
orientalisme telah mengukir sejarah seanjang masa yang secara tidak langsung
telah membentuk Timur beserta sifat-sifatnya. Hal ini menimbulkan beragam
respon dan tantangan yang dihadapi oleh peradaban Timur sendiri. Salah satu
istilah yang dimunculkan oleh Timur adalah oksidentalisme. Dalam skripsi ini
penulis menelusuri apakah istilah oksidentalisme yang dimunculkan oleh Timur
tersebut sudah dapat dikategorikan sebagai sebuah ideologi pemikiran atas Barat.
Metode yang digunakan penulis yaitu metode analisis data dengan menelusuri
data-data terkait oksidentalisme untuk ditelusuri definisi dan awal kemunculan
istilah oksidentalisme. Merujuk salah satu artikel Madjid Fakhry yang berjudul
“The Search for Cutural Identity in Islam: Fundamentalism and Occidentalism ”’
penulis menemukan kategorisasi oksidentalis yang diberikan untuk beberapa
pemikir Muslim di Mesir yaitu Thaha Husein dan Qasim Amin. Selain pemikir
Muslim tersebut, penulis juga menelususri pemikiran Hasan Hanafi yang sering
dijadikan sumber rujukan beberapa tulisan terkait oksidentalisme. Dengan
menelusuri pemikiran mereka, penulis dapat menganalisis apakah mereka dapat
dikategorikan sebagai oksidentalis sebagaimana orientalis dalam melakukan
kajian atas Timur. Penulis di sini menyimpulkan bahwa pemikir Muslim yang
dikategorikan sebagai oksidentalis belum sepenuhnya dapat dikategorikan sebagai
oksidentalis dan belum dapat membentuk oksidentalisme sebagai ideologi

pemikiran yang dimiliki Timur atas Barat.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT. Yang telah memberikan rahmat serta
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Dekonstruksi Oksidentalisme” ini dengan baik. Sholawat dan salam semoga
selalu terlimpahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, untuk
keluarga, para sahabatnya, dan seluruh umat manusia. Amin.

Tugas akhir ini merupakan karya penulis dengan menempuh perjalanan
yang panjang. Perjalanan tersebut dimulai dari sebuah pertanyaan mendasar
tentang istilah oksidentalisme itu sendiri yang kemudia dilanjutkan dengan
mempertanyakan ulang tentang definisi oksidentalisme. setelah melakukan studi
pustaka beberapa artikel dan buku terkait oksidentalisme, penulis menemukan
beragam definisi oksidentalisme. Hal ini kemudian membuat penulis tertarik
untuk mengkaji lebih jauh tentang oksidentalisme sebagai sebuah ideologi
pemikiran yang dimiliki Timur secara kritis.

Pada akhirnya penulis mengambil judul “Dekonstruksi Oksdentalisme” ini
sebagai tugas akhir untuk membuktikan asumsi oksidentalisme sebagai ideologi
pemikiran yang dimiliki Timur itu tidak ada. Metode yang digunakan yaitu
dengan analisis data dan metode induksi. Dengan metode ini penulis menelususri
dan menganalisis beberapa tulisan terkait oksidentalisme untuk mendapatkan
pemahaman terkait definisi yang dipakai di Timur. Selain itu, penulis juga
mengaitkan topik oksidentalisme ini dengan fakta yang ada dalam konteks
Indonesia. Penulis dalam skripsi ini banyak melontarkan pertanyaan mendasar
sebagai sebuah bukti bahwa Timur memang belum mampu menciptakan
oksidentalisme sebagai ideologi yang dimiliki Timur sebagaimana orientalisme.

Dalam proses penyelesaian skripsi ini, penulis menempuh beberapa
proses, mulai dari proses bimbingan, diskusi, peminjaman referensi, pencarian
referensi yang ada diluar Indonesia dan bantuan materi maupun semangat yang
turut mendukung penyusunan skripsi ini selesai. Oleh karena itu, penulis perlu
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BAB |

PENDAHULUAN

Penelitian ini membahas tentang dekonstruksi oksidentalisme. Dengan
munculnya orientalisme, beberapa sarjana di Timur, terutama Muslim, merasa
bahwa kita memerlukan sebuah ideologi tandingan, yang disebut dengan
oksidentalisme. Bab ini menjelaskan secara ringkas mengapa topik ini menarik
dan penting untuk dikaji. Dengan memaparkan latar belakang dari kajian ini,
pembaca akan memahami adanya kesenjangan antara kajian-kajian yang telah
dilakukan orang dan dianggap sebagai “oksidentalisme” dengan kenyataan yang
ada terkait dengan oksidentalisme sebagai sebuah “ideologi” yang dimiliki oleh
orang Timur atas Barat. Hal ini akan mengantarkan kita pada rumusan masalah
yang menjadi fokus penelitian ini. Setelah itu akan dipaparkan tujuan, metode

penelitian, kegunaan penelitian dan sumber referensi yang mendukung.

A. Latar Belakang

Di kalangan pemikir Muslim Indonesia orientalisme menimbulkan
berbagai penilaian negatif ataupun positif. Salah satu latar belakang munculnya
sikap tersebut adalah agama. Beberapa pemeluk agama terutama Islam
memandang agama sebagai way of life(pandangan hidup), dalam ranah ini agama
dijadikan sebagai keyakinan seseorang. Di lain sisi agama juga tidak terbatas
dalam ranah keyakinan saja melainkan agama juga dapat dijadikan sebagai objek
studi (dikaji secara ilmiah). Akan tetapi dalam ranah tersebut penganut agama

sering kesulitan untuk membedakan agama sebagai keyakinan dan agama sebagai



objek penelitian ilmiah. Salah satu kajian ilmiah yang menggunakan agama
sebagai objek penelitian adalah orientalisme yang dilakukan Barat dalam
mengkaji Islam. Hal ini menimbulkan berbagai reaksi dari umat Islam dalam
memandang orientalisme. Menurut Amin Abdullah, sebagian umat Islam
memandang orientalisme dengan sikap negatif karena belum mampu memisahkan
agama sebagai sebuah keyakinan dan sebagai kajian ilmiah.!

Dalam ranah ilmiah, agama seharusnya di pandang sebagai sesuatu yang
objektif, netral, dan kritis tanpa dipengaruhi oleh pemikiran keberagamaan
seseorang. Akan tetapi studi kritis atas agama tanpa pengaruh pemikiran peneliti
masih sukar dilakukan. Oleh karena itu, beberapa studi kritis yang dilakukan oleh
orientalis atas Islam masih bersifat lahiriah tanpa memahami ranah esensinya.
Ditegaskan oleh Amin Abdullah, jika kajian agama dilakukan hanya secara
eksternalitas saja ataupun mencampurkan wilayah eksternal dan internal, hal itu
akan menjadikan penelitian tersebut kurang proporsional.?

Orientalisme sebagai sebuah kajian yang dilakukan Barat atas Timur
memunculkan pro kontra di kalangan pemikir Muslim. Salah satu pemikir Muslim
Edward Said memberikan kritik tajam atas orientalisme. Edward Said mengatakan
bahwa Timur dan Barat lahir sebagai dua kubu yang telah dikonstruksi oleh Barat
begitu juga dengan berbagai sifat-sifat yang melekat di keduanya. Dalam
pembahasan ini Edward Said menggunakan istilah Timur sebagai “boneka” bagi

orang-orang Eropa. Hal ini didasari karena Eropa memiliki gagasan tersendiri

'Amin Abdullah, “Kita juga Memerlukan Oksidentalisme” dalam Pergumulan Timur
Menyikapi Barat: Dasar-dasar Oksidentalisme (Yogyakarta: Suka Press, 2008), him. v.

?Amin Abdullah, “Kita juga Memerlukan Oksidentalisme”, hlm. vi.



untuk men-Timur-kan Timur tanpa adanya kesepakatan. Hal ini yang membuat
Edward Said memiliki pandangan bahwa Barat telah melakukan hegemoni atas
Timur secara kultural maupun politis.?

Selain pandangan di atas, Edward Said mendefinisikan orientalisme
sebagai sebuah kajian ilmiah Barat yang ekslusif, informatif, memiliki sifat yang
khas, eksentrik dan memiliki cakupan objek penelitian yang luas.Di sisi lain
Edward Said juga membahas wacana tandingan atas orientalisme yang disebut
oksidentalisme. Menurut Edward Said, oksidentalisme sebagai kajian atas Barat
yang dilakukan oleh Timur tidak akan mampu menyaingi orientalisme. Hal ini
dikarenakan orientalisme sebagai sebuah ideologi telah menjadi disiplin akademis
dengan ruang lingkup yang luas terkait kajian atas Timur dari beberapa aspek.*

Istilah oksidentalisme diperkenalkan Edward Said melalui bukunya
Orientalism. Menurut Komaruddin Hidayatoksidentalisme menjadi metode Timur
untuk mengungkap muatan ideologis Barat dalam melihat Timur. Akan tetapi, la
menegaskan kembali bahwa kedua ideologi tersebut merupakan produk sejarah
yang sama-sama memiliki muatan ideologis. Hal ini didasari atas pandangan
Komaruddin Hidayat terhadap agenda oksidentalisme yang diperkenalkan oleh
Hasan Hanafi yang memiliki tujuan untuk memberikan respon terhadap serangan

orientalisme.®

*Edward W Said, Orientalisme, terj. Achmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), him. 6-10.

*Edward W Said, Orientalisme,hlm. 74-75.

SKomaruddin Hidayat, Oksidentalisme: Dekonstruksi terhadap Barat, dalam Hasan
Hanafi, Oksidentalisme, M. Najib Buchori (Jakarta: Paramadina, 2000), him. xvii.



Oksidentalisme sering merujuk kepada salah satu tokoh yaitu Hasan
Hanafi. la merupakan seorang pemikir Muslim yang menuliskan tentang tiga
agenda pembaharuan dengan salah satu agendanya memuat oksidentalisme
sebagai sebuah sikap atas Barat.® Akan tetapi tulisan oksidentalisme Hasan Hanafi
belum pernah mempertanyakan istilah oksidentalisme sebagai sebuah ideologi
pemikiran. Padahal sebagian besar pembahasan terkait oksidentalisme merujuk
pada konsep tiga proyek agenda pembaharuan Hasan Hanafi yang dianggap
sebagai perwujudan oksidentalisme. Pemahaman inilah yang membuat
pembahasan wacana oksidentalisme meluas sebagai suatu ideologi yang dimiliki
Timur tanpa mempertanyakan makna “isme” sebagai sebuah ideologi yang ada
pada istilah “oksidentalisme”. Dengan demikian, skripsi ini memiliki topik
pembahasan yang penting karena mencoba menelusuri asumsi oksidentalisme
yang dimiliki Timur sebagai sebuah ideologi pemikiran.

Skripsi ini menjadi sebuah pembahasan yang menarik karena topik
permasalahan yang diangkat mempertanyakan persoalan mendasar tentang asumsi
yang dibangun oleh Timur dengan istilah “oksidentalisme”. Di lingkungan PTAI
ataupun beberapa universitas di Indonesia, ketertarikan untuk menulis tentang
topik oksidentalisme masih minim peminat. Padahal di jurusan Agidah dan
Filasafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
terdapat matakuliah oksidentalisme sebagai matakuliah wajib. Akan tetapi,
penulis tidak dapat menemukan sebuah pengertian, metode ataupun pembahasan

yang meluas dalam matakuliah tersebut. Di luar perkuliahan, penulis juga

®Hasan Hanafi, Oksidentalisme: Sikap Kita terhadap Tradisi Barat, terj. M. Najib
Buchori (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 1.



melakukan upaya untuk menelusuri beberapa referensi terkait oksidentalisme di
perpustakaan lokal ataupun online. Akan tetapi, upaya ini tidak mendapatkan hasil
untuk menemukan jawaban yang dialami penulis dalam matakuliah
oksidentalisme tersebut. Hal ini kemudian membuat penulis meragukan istilah
oksidentalisme sendiri sebagai sebuah ideologi pemikiran yang dimiliki Timur
atas Barat. Hal ini berdasarkan pengalaman penulis ketika mengikuti matakuliah
oksidentalisme dan beberapa referensi oksidentalisme yang masih minim di
lingkungan UIN Sunan Kalijaga . Jadi, penulis memutuskan untuk menulis skripsi
dengan judul “Dekonstruksi Oksidentalisme” sebagai langkah awal untuk
memberikan kesadaran akan pentingnya langkah nyata untuk mewujudkan
oksidentalisme sebagai sebuah ideologi pemikiran.

Dekonstruksi oksidentalisme sebagai sebuah ideologi pemikiran yang
dimiliki Timur belum pernah ada yang membahas sebagai tugas akhir skripsi,
tesis maupun disertasi. Hal ini menjadikan penulis merasa perlu untuk membahas
topik permasalahan tersebut dalam skripsi ini. Penulis melakukan dekonstruksi
oksidentalisme ini dengan menelusuri pemahaman oksidentalisme dan
kategorisasi istilah oksidentalis yang ada di Timur. Selain itu, pembacaan konteks
pelaksanaan kajian terhadap Barat ditelusuri dengan membandingkan beberapa
aspek pendukung orientalisme dan oksidentalisme. Dalam skripsi ini, penulis
mengambil fokus penelitian untuk membuktikan apakah oksidentalisme sebagai

sebuah ideologi pemikiran di Timur memang benar-benar ada.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka yang akan

dijawab dalam penelitian ini adalah:

1.

Apa pengertian Oksidentalisme dan bagaimana kemunculannya di
Timur?
Apakah dalam kenyataannya oksidentalisme sebagai sebuah

pandangan ideologis terhadap Barat memang benar-benar ada?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penulisan skripsi ini mempunyai beberapa tujuan. Di samping menjadi

sebuah syarat untuk mencapai gelar kesarjanaan dalam bidang Agidah dan Filsafat

Islam di Fakultas Ushuluddin di UIN Sunan Kalijaga, juga untuk mengasah daya

pikir kritis, dan selain itu untuk:

1.

Memahami secara mendalam bagaimana pengertian oksidentalisme

dari beberapa kalangan pemikir Timur maupun Barat.

Mendekonstruksi asumsi oksidentalisme sebagai sebuah ideologi di
Timur.
Memberikan gambaran secara objektif langkah yang sedang dilakukan

Timur dalam menuju oksidentalisme dalam konteks Indonesia terkait

regulasi dalam dana pendidikan.



Selain itu, manfaat penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana orientalisme itu dibentuk oleh beberapa
elemen pendukung dalam sejarahnya dan selanjutnya membandingkan
dengan asumsi oksidentalisme yang dibangun oleh Timur saat ini.

2. Untuk menambah khasanah keilmuan dalam bidang kajian filsafat
sebagai sebuah studi Kkritis yang sangat penting.

3. Sebagai tambahan referensi bagi penelitian selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang oksidentalisme di Indonesia merupakan sebuah kajian yang
minim peminat. Hal ini disebabkan karena penelitian atas Barat yang dilakukan di
Indonesia dalam lingkungan akademik masih dalam taraf pengenalan.
Kebanyakan penelitian saat ini masih dilakukan dalam wilayah domestik saja.
Ketertarikan untuk melakukan kajian atas Barat masih mengalami beberapa
hambatan dan peluang. Berawal dari sinilah penulis merasa tertarik untuk meneliti
tentang oksidentalisme sebagai sebuah asumsi yang dibangun di Timur atas Barat.
Fokus penelitian ini mencoba untuk menganalisis secara Kkritis terkait
oksidentalisme sebagai sebuah bentuk ideologi pemikiran. Namun, untuk
memperkuat hal tersebut, penulis berusaha melakukan penelitian terhadap
beberapa literatur yang releven terhadap masalah yang menjadi objek penelitian

ini.



Literatur tentang oksidentalisme belum banyak didapati di Timur dalam
konteks ini di Indonesia. Hal tersebut membuat penelitian ini sedikit terkendala
terkait pendefinisian istilah oksidentalisme sebagai sebuah ideologi. Pelacakan
literatur yang memuat definisi dari “oksidentalisme” didapatkan dari beberapa
tulisan yang menulis beberapa topik pembahasan mengenai oksidentalisme.
Literatur yang didapatkan penulis pun masih kurang mencukupi untuk dijadikan
sebuah referensi. Hal ini tidak seperti referensi orientalisme yang banyak kita
dapati di berbagai perpustakaan di Timur. Dengan demikian, beberapa literatur
yang memuat pembahasan oksidentalisme akan dibahas di dalam skripsi antara
lain sebagai berikut.

llmu Perbandingan Agama Indonesia, karyaMukti Ali. Buku ini dalam
satu bagian menjelaskan tentang pidatonya terkait pentingnya kajian
oksidentalisme yang dibutuhkan dan diperuntukkan bagi akademisi di PTAIN.
Dalam pidatonya menunjukkan bahwa Mukti Ali merupakan seorang perintis
seruan akan pentingnya kajian atas Barat. Sebagaimana yang diungkapkan Mukti
Ali dalam pidatonya belum mampu mejelaskan secara definitif apakah
oksidentalisme merupakan sebuah ideologi yang dimiliki Timur atas Barat.

Pergumulan Timur Menyikapi Barat,® karya Burhanuddin Daya. Buku ini
ingin menunjukkan kepada pembaca bahwa peradaban Barat bukan sebuah
peradaban yang final tanpa cacat. Burhanuddin Daya di sini mengulas berbagai

peristiwa sejarah Barat dan adanya sebuah pengenalan kajian oksidentalisme yang

"Mukti Ali, Ilmu Perbandingan Agama Indonesia (Bandung: Mizan, 1993).

®Burhanuddin Daya, Pergumulan Timur Menyikapi Barat, (SUKA Press: Yogyakarta,
2008).



diulas secara dasarnya. Akan tetapi ulasan oksidentalisme Burhannudin Daya
belum sampai kepada sebuah kajian yang mendalam atas Barat. Hal ini
menunjukkan bahwa Burhannudin Daya belum memiliki konsep yang utuh
tentang oksidentalisme sebagai sebuah ideologi yang dimiliki Timur atas Barat.

“Kita Juga Memerlukan Oksidentalisme™® karya Amin Abdullah. Artikel
yang ditulis oleh Amin Abdullah ini menjelaskan tentang pentingnya sebuah
kajian oksidentalisme sebagai sebuah kajian atas Barat yang dilakukan oleh
Timur. Akan tetapi oksidentalisme yang di perkenalkan oleh Amin Abdullah baru
sebatas cita-cita yang diharapkannya. Hal ini belum dapat membentuk sebuah
ideologi pemikiran yang dimiliki Timur.

“The Search for Cutural Identity in Islam: Fundamentalism and
Occidentalism "*°, karya Majid Fakhry. Buku ini menjelaskan tentang kategori
oksidentalis di Mesir. Beberapa tokoh yang dikategorikan sebagai oksidentalis
dalam skripsi ini akan dianalisis secara kritis sehingga didapatkan sebuah
gambaran apakah tokoh-tokoh tersebut dapa dikategorikan sebagai seorang
oksidentalis yang dapat membentuk oksidentalisme sebagai sebuah ideologi
pemikiran.

Oksidentalisme: Sikap Kita terhadap Tradisi Barat *!, karyaHasan Hanafi.

Buku ini menjelaskan tiga agenda pembaharuan yang dibentuk oleh Hasan

® Amin Abdullah, “Kita Juga Memerlukan Oksidentalisme”, Jurnal Ulumul Qur’an,
No.3, Vol. Ill, Th.1992.

“Majid Fakhry, “The Search for Cutural Identity in Islam: Fundamentalism and
Occidentalism”, Cultures, Vol. 1V, No. 1, 1977.

“Hasan Hanafi, Oksidentalisme: Sikap Kita terhadap Tradisi Barat, terj. M. Najib
Buchori (Jakarta: Paramadina, 2000).
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Hanafi. Salah satu agendanya memuat sikap terhadap Barat melalui
oksidentalisme. Akan tetapi, oksidentalisme yang diperkenalkan Hasan Hanafi
dalam salah satu agenda pembaharuannya belum sepenuhnya membentuk
oksidentalisme sebagai sebuah ideologi pemikiran.

Selain referensi di atas, penulis melakukan upaya untuk mendefinisikan
oksidentalisme sebagai sebuah ideologi pemikiran terkait oksidentalisme di
antaranya lan Buruma dan Avisha Margalit (2004)*?, Roma Ulinnuha (2011)*,
Berhanettin Duran dan Cemil Aydin (2013)*, serta Jukka Jouhki dan Henna-
Riikka Pennanen (2016).™ Dari tulisan di atas dijelaskan beberapa topik bahasan
mengenai oksidentalisme. Penelusuran definisi oksidentalisme dalam topik yang
dibahas di beberapa artikel apakah membentuk sebuah oksidentalisme sebagai
ideologi pemikiran yang dimiliki ataupun dibentuk oleh Timur.

Selain referensi buku dan artikel, terdapat beberapa skripsi yang memuat
tentang konsep oksidentalisme. Akan tetapi, belum pernah ada tulisan ataupun
skripsi yang mencoba mempertanyakan apakah oksidentalisme itu benar-benar

ada sebagai sebuah ideologi pemikiran yang dimiliki Timur atas Barat. Beberapa

' 1an Buruma dan Avisha Margalit, Occidentalism: A Short History of Anti-Westernism
(London: Atlantic Books, 2004).

“Roma Ulinnuha, “Occidentalism in Indonesia: A Study of Intellectual Ideas of Mukti
Ali and Nurcholish Majid and Contemporary Legacy”, Esensia, Vol. XIl, No.1, 1 Januari 2011.

“Burhanettin Duran dan Cemil Aydin, “Competing Occidentalisms of Modern Islamist
Thought: Necip Fazil Kisakurek and Nurettin Topcu on Christianity, the Western Modernity”
dalam The Muslim World, Vol. 13, No. IV, Oktober 2013.

“Jukka Jouhki dan Henna-Riikka Pennanen, “The Imagined West: Exploring
Occidentalism”, Soumen Antropologi , Vol. 4, Issue 2, 2016, him. 4.
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skripsi hanya mengulas terkait konsep oksidentalisme tokoh pemikir tertentu,
yang paling banyak ditemui ialah Hasan Hanafi. Dengan adanya skripsi ini akan
membawa ke pertanyaan dasar pembentukan sebuah ideologi oksidentalisme itu
sendiri. Penelitian ini menjadi penting karena mencoba mempertanyakan dan
menggali secara dalam asumsi oksidentalisme yang dibangun oleh Timur apakah
benar-benar ada.
E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini membantu untuk
mempermudah dalam memperoleh data tentang objek yang akan dikaji atau
diteliti untuk menentukan hasil yang akan dicapai. Oleh karena itu, untuk
memperoleh data yang daat dipertanggungjawabkan dalam penelitian ini, penulis
mengambil langkah-langkah sebagai berikut:

1. Analisis Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yang
memiliki objek penelitian adalah sebuah ideologi tandingan yang dalam hal ini
adalah asumsi adanya oksidentalisme sebagai sebuah ideologi pemikiran. Dengan
penggunaan metode penelitian ini merupakan sebuah wahana utuk membenarkan
suatu kebenaran dalam hal ini adalah asumsi yang dibangun terkait oksidentalisme
tersebut.

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu sebuah penelitian
yang memiliki ciri dasar alamiah dan manusia sebagai instrumen peneliti dalam
mengumpulkan data-data serta melakukan pemahamn terhadap objek yang diteliti.

Selain itu, penelitian kualitatif juga menempatkan peneliti sebagai seorang yang
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memahami konteks penelitian secara keseluruhan dan penemuan memiliki

kesinambungan dengan konteks lainnya.*®

Karena skripsi ini bersifat kajian
kepustakaan, untuk itu diperlukan beberapa metode di antaranya:

Metode analisis merupakan salah satu ciri penelitian kualitatif yang
menekankan aspek reduksi data, klasifikasi data, display data serta penafsiran dan
interpretasi. Dalam aspek reduksi data dan klasifikasi data digunakan untuk
merangkum hal-hal yang penting terkait fokus masalah penelitian untuk
mengarahkan peneliti. Tampilan data digunakan untuk menampilkan data-data
yang berkaitan dengan masalah penelitian untuk dibuat skema pembahasan dalam
setiap bab. Sedangkan metode penafsiran dan intepretasi digunakan untuk
mengungkap makna yang ada di dalam teks dan dihubungkan dengan konteks saat
ini.t’

2. Metode Induktif

Metode induktif merupakan sebuah penalaran yang digunakan untuk
penelitian ini. Metode tersebut merupakan cara untuk mendapatkan kesimpulan
penelitian dari hal-hal yang bersifat khusus menuju kesimpulan yang bersifat
umum atau universal. Peneliti di sini melakukan analisis terkait masalah asumsi
“oksidentalisme” dalam beberapa tulisan yang membahas atau menuliskan hal
tersebut. Kemudian dari beberapa tulisan tersebut akan disimpulkan sebuah hasil

yang bersifat umum dengan menganalisis beberapa tulisan di atas. Perumusan

dengan metode induksi ini berdasarkan pemahaman terhadap data-data penelitian

16 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 64.

YKaelan, Metode Peneitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Pradigma, 2005),
him. 68-71.
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dalam jumlah terbatas. Metode ini juga sering disebut dengan metode
generalisasi.™

3. Metode Pengumpulan Data

Penyusunan penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer
yang bersifat literer, yakni dengan membaca dan melakukan kajian dari sumber
kepustakaan terkait karya-karya yang membahas oksidentalisme. Selain itu,
digunakan metode pengumpulan data dari internet melalui website-website resmi
yang berkaitan dengan topik permasalahan serta pengaruhnya terhadap
perkembangan studi yang dilakukan di PTAI.

Setelah data terkumpul, lalu dikelompokkan sesuai dengan topik
permasalah dan dilanjutkan dengan analisis kualitatif serta metode induksi.
Analisa di atas digunakan untuk menentukan sebuah kesimpulan penelitian secara
universal.

4. Sumber Data

Sumber ini terdiri dari data primer dan data sekunder:

a. Sumber data primer yaitu sumber-sumber utama yang ditulis oleh
mereka yang dikategorikan sebagai oksidentalis yaitu Thaha Husain
dan Qasim Amin. Kategorisasi oksidentalis berdasarkanartikel yang
ditulis oleh Madjid Fakhry berjudul “The Search for Cutural Identity in

Islam: Fundamentalism and Occidentalism.”.

®Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, him. 57.
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b. Sumber data sekunder yaitu sumber yang diperoleh untuk mendukung
sumber primer di atas. Sumber data ini diambil dari buku-buku terkait
topik permasalahan penelitian ini.

F. Sistematika Pembahasan

Pada sistematika pembahasan ini dijelaskan isi bahasan yang akan
disajikan dalam penelitian ini. Pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab,
setiap bab terdiri dari sub bab yang berkaitan satu sama lain, yaitu:

Bab Satu adalah pendahuluan yang salah satuya bersi latar belakang yang
menjelaskan ketertarikan peneliti terhadap topik permasalahan penelitian. Hal ini
diuraikan melalui pertanyaan-pertanyaan penelitian yang menjadi dasar untuk
diteliti lebih jauh. Metode penelitian dijelaskan dalam bab ini sebagai sebuah alat
analisis yang digunakan untuk melakukan penelitian ini. Selain itu, dalam bab ini
akan dijelaskan penguatan argumen peneliti akan pentingnya topik permasalahan
yang akan diteliti

Bab Dua menjelaskan terkait sejarah studi Islam yang menjadi larar
belakang kajian orientalisme yang dilakukan Barat atas Timur. Dengan
pembahasan ini akan membawa gambaran bagaimana orientalisme dibentuk dan
menjadi sebuah ideologi pemikiran yang dimiliki Barat atas Timur. Dijelaskan
juga respon pro-kontra terkait orientalisme oleh beberapa pemikir Muslim.
Selanjutnya dijelaskan juga terkait wacana tandingan yang disebut
“oksidentalisme” sebagai sebuah reaksi atau respon atas orientalisme tersebut dan

pemaparan beberapa pemikir Muslim yang menulis tentang oksidentalisme.
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Bab Tiga menjelaskan tentang artikel Madjid Fakhry yang
mengkategorikan beberapa pemikir Muslim yang disebut sebagai seorang
oksidentalis. Tokoh-tokoh yang dikategorikan oksidentalis ini dianalisis
pemikirannya melalui karya-karya yang dihasilkan terkait oksidentalisme. Dengan
begitu dapat ditarik kesimpulan apakah tokoh-tokoh yang dikategorikan oleh
Madjid Fakhry dapat membentuk sebuah istilah “oksidentalisme” sebagai sebuah
ideologi pemikiran yang dimiliki Timur atas Barat.

Bab Empat menjelaskan dekonstruksi tentang asumsi yang dibangun oleh
Timur dengan istilah “oksidentalisme”. Di sini akan membandingkan dan juga
mempertanyakan apakah benar oksidentalisme sebagai sebuah ideologi pemikiran
sudah benar-benar ada di Timur. Pada bab ini akan diuraikan beberapa aspek yang
mendukung orientalisme sebagai sebuah ideologi dengan asumsi oksidentalisme
itu sendiri. Bab ini merupakan inti penelitian yang mencoba memberikan
gambaran bahwa sebenarnya istilah yang disebut “oksidentalisme” itu tidak ada.
Selanjutnya dijelaskan arah pengembangan oksidentalisme di Timur sebagai
sebuah argumentasi untuk pengembangan studi atas Barat dalam konteks di
Indonesia.

Bab Lima berisi kesimpulan yang menjawab pertanyaan rumusan masalah
yang ada di awal penelitian. Bab ini merupakan hasil temuan penelitian untuk

dijadikan dasar penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

Bab penutup ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan saran untuk
pengembangan hasil penelitian ini.Bab ini penting karena memuat beberapa poin
hasil penelitian yang menjawab pertanyaan penelitian pada Bab Satu. Skripsi ini
melakukan upaya untuk mengkritik dan menyelidiki secara menyeluruh terkait
asumsi oksidentalisme sebagai sebuah ideologi pemikiran yang dimiliki Timur
atas Barat. Penyelidikan oksidentalisme telah dibahas pada Bab Tiga dan Bab
Empat yang diulas dari beberapa artikel dan buku yang memuat istilah
oksidentalisme. Penjelasan di bawah ini merupakan beberapa hasil penelitian,

kesimpulan dan saran dari penulis.

A. Kesimpulan

Pengertian oksidentalisme dipahami secara beragam. Hal ini termasuk
studi oksidental, pentingnya belajar ke Barat, dan sikap penolakan terhadap Barat.
Namun, pengertian oksidentalisme secara paralel sebagaimana orientalisme
sebagai paham yang dimiliki oleh Timur tentang Barat belum ada. Hal ini
dikarenakan oksidentalisme muncul tanpa ada sebuah dasar yang kuat sebagai
sebuah ideologi yang dimiliki Timur. Hasan Hanafi, Mukti Ali, Amin Abdullah,
dan beberapa pemikir Muslim lainnya yang telah disebutkan dalam pembahasan
sebelumnya belum menunjukkan bahwa sebuah oksidentalisme lahir dengan dasar

dan pendukung yang kuat sebagaimana orientalisme.
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Dalam konteks Indonesia, oksidentalisme disambut dengan antusias tanpa
adanya sebuah tindakan yang nyata untuk mewujudkannya.Orientalisme memiliki
tujuan yang jelas dalam pengkajian Islam, akan tetapi oksidentalisme saat ini tidak
memiliki kepentingan dan tujuan yang nyata. Hal yang masih diperbaiki Indonesia
saat ini masih berkutat pada pengentasan kemiskinan, penegakan hukum, HAM
(Hak Asasi Manusia), permasalahan pendidikan, penanggulangan bencana dan
beberapa permasalahan lainnya. Dengan demikian, oksidentalisme di sini ada
tidak bisa menjadi sebuah solusi untuk memperbaiki atau menjadi jalan keluar
bagi permasalahan negara Indonesia.

Untuk memiliki sebuah konsep yang membentuk pola pikir suatu
masyarakat luas haruslah dimulai dengan sebuah dasar pijakan yang Kuat.
Oksidentalisme sebagai sebuah ideologi yang dimiliki Timur seharusnya bukan
untuk diletakkan sebagai lawan atas orientalisme. Timur sebagai sebuah
peradaban harus memiliki sebuah identitas yang kuat terlebih dahulu dan memiliki
satu kesatuan yang utuh untuk bersama-sama melahirkan sebuah ideologi
pemikiran untuk mengkaji Barat.

Saran penulis terkait penelitian lanjutan tentang oksidentalisme adalah
kesadaran akan pentingnya bahan-bahan kajian oksidentalisme yang masih minim
untuk saat ini. Selain itu, penulis juga berharap terdapat sebuah penelitian lanjutan
yang membahas sebuah konsep bagaimana langkah nyata untuk mewujudkan
minat studi atas Barat sebagai sebuah langkah membentuk oksidentalisme sebagai
ideologi pemikiran Timur atas Barat. Langkah-langkah nyata tersebutlah yang

kiranya penting untuk dibahas dan diteliti sebagai lanjutan dari skripsi ini.
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